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Segala puji hanya untuk Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya
memberikan kemudahan kepada penulis menyelesaikan pengembangan
instrumen tesis yang berjudul “Instrumen Evaluasi Model CIPP Penerapan
Penilaian Proyek Pembelajaran IPA Untuk Mengukur Keterampilan
Pemecahan Masalah”. Instrument evaluasi ini berupa lembar angket dan
lembar observasi yang dilengkapi dengan butir pernyataan dan rubric
penilaian yang dijadikan daftar cek evaluasi pada saat kegiatan evaluasi
berlangsung. Aspek evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi
penerapan insrumen penilaian proyek meliputi aspek context, input, process,
dan product.

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
penerapan penilaian proyek telah terlaksana dengan baik. Kegiatan evaluasi
juga dapat digunakan untuk memperoleh beberapa pertimbangan terkait
kualitas keterlaksanaan suatu kegiatan. Hasil evaluasi dapat digunakan oleh
pihak sekolah untuk memperbaiki kualitas penilaian proyek yang telah
terlaksana.

Pengembangan instrument evaluasi diharapkan mampu memberikan
manfaat atau gambaran lebih terkait dengan kegiatan evaluasi terutama
terhadap penerapan penilaian proyek. Penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar-sebesarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dan
berpartisipasi. Semoga segala kebaikan yang telah diberikan pihak-pihak
yang disebutkan di atas mendapat balasan dan pahala dari Allah S.W.T.
Aamiin,

Yogyakarta, 14 Februari 2017
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sains (IPA) adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan guru, sumber belajar, media belajar, dan lingkungan belajar untuk
mencapai kompetensi pembelajaran sains yang telah ditetapkan (Rosana D.
2014). Proses pembelajaran meliputi beberapa tahapan, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
Pembelajaran yang aktif, mampu memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar peserta didik (Maisaroh, 2010). Penilaian merupakan
bagian integral dari proses belajar mengajar. Penilaian meliputi pengumpulan
informasi melalui berbagai teknik penilaian dan membuat keputusan
berdasarkan hasil penilaian tersebut (Kuswanto, 2008).

Pada kurikulum 2013 terdapat standar penilaian yang tertuang dalam
Permendikbud No 23 Tahun 2016 yang berbunyi “Penilaian adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik. Tujuan penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan
untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar
peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi
aspek, sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian keterampilan
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mnegukur kemampuan peserta
didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Penilaian
keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, proyek, dan/atau
teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai”. Hal ini berarti pendidik
harus mampu menilai kemampuan dan hasil belajar siswa bukan hanya dari
aspek kognitif saja melainkan juga dari aspek sikap dan keterampilan.
Penilaian yang efektif menurut (Widya.:2017) “An effective assessment is an
assessment which can cover three aspects of learning namely cognitive,
affective and psychomotoric.” Penilaian yang efektif adalah penilaian yang
mencakup 3 aspek belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dijelaskan bahwa
penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai suatu masukan (input), proses dan keluaran (output) dalam
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa penilaian otentik
merupakan pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar
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peserta didik. Selain itu penilaian otentik diharapkan mampu melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar karena peserta didik
diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka sendiri agar
dapat meningkatkan pemahaman yang lebih matang tentang tujuan
pembelajaran serta mendorong kemampuan belajar yang lebih tinggi. Dalam
penilaian autentik guru dapat melihat keterampilan, sikap dan pengetahuan
apa yang sudah dan belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dan sebagainya.
Penilaian mengukur seberapa jauh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
telah dicapai oleh siswa. Selain melengkapi proses belajar mengajar,
penilaian juga memberi umpan balik formatif dan sumatif pada guru, siswa,
sekolah dan orang tua siswa (Kuswanto, 2008).

Proses pembelajaran IPA diharapkan mencakup tiga ranah yaitu
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam IPA, sangat penting untuk
melakukan penilaian terhadap keterampilan, karena pembelajaran IPA
memerlukan penyelidikan, baik melalui observasi maupun eksperimen,
sebagai bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang
dilandasi sikap ilmiah. Berkaitan dengan tujuan IPA bahwa penerapan
konsep dan keterampilan proses IPA sangat dibutuhkan untuk memahami
alam beserta isinya serta siswa mampu memecahkan persoalan yang terjadi
di lingkungan sekitarnya. Salah satu keterampilan yang harus dikembangkan,
diukur, dan dinilai dalam IPA adalah problem solving skill atau keterampilan
pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah dapat dimunculkan
melalui penugasan berupa proyek.

Pengembangan instrument penilaian proyek merupakan salah satu
program inovasi dalam pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki
system penilaian dan meningkatkan pemahaman peserta didik tidak hanya
sebatas teori namun hingga penerapan dalam memecahkan suatu masalah
kehidupan sehari-hari. Penggunaan penilaian proyek dapat memunculkan
keterampilan pemecahan masalah siswa melalui serangkaian kegiatan yaitu
memberikan  kesempatan kepada siswa secara optimal untuk
mengembangkan  kemampuannya  dalam  memahami konsep,
mengaplikasikan, bahkan menciptakan. Dengan adanya penilaian proyek,
guru dapat mengukur keterampilan menyelidiki secara umum, pemahaman
dan pengetahuan dalam bidang tertentu, serta kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan dalam suatu penyelidikan. Hal ini sejalan dengan apa yang
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kemukakan oleh (Akinoglu, 2008) “Projects also pave the way for the
attainment of report preparation and presentation skills. During project
activities, students choose which project will be undertaken, prepare plans to
solve project questions, implement these plans and discuss and assess the
project process and results”.

Penggunaan instrumen penilaian proyek secara luas ini adalah sebagai
bentuk upaya mendesiminasikan produk, dalam pelaksanaanya perlu
diadakan kegiatan evaluasi. Dalam konteks penilaian, evaluasi memegang
peran yang penting, sehingga evaluasi tidak bisa diabaikan karena evaluasi
dapat menilai apakah program itu berhasil, kurang berhasil, atau gagal.
Sebab semakin jauh kita melangkah semakin banyak program Kkita
canangkan, semakin perlu kita mempertanyakan seberapa efektif dan
seberapa efisien program itu. Evaluasi juga dapat menjadi acuan untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi sebelumnya ataupun saat
sedang berlangsungnya program, sehingga kedepannya program tersebut
dapat berkembang dengan baik secara optimal sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Evaluasi merupakan suatu kegiatan identifikasi untuk melihat apakah
suatu program yang telah dirancang telah tercapai atau belum, berharga atau
tidak berharga, efisien atau tidak. Suatu proses penilaian untuk mengambil
keputusan yang menggunakan seperangkat hasil pengukuran dan
berpedoman kepada tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi pelaksanaan
program penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui ketercapaian dan
keterlaksanaan penggunaan intrumen penilaian proyek untuk mengukur
keterampilan pemecahan masalah. Hasil evaluasi program ini nantinya
diharapkan mampu memberikan sebuah keputusan yang dapat digunakan
untuk menindak lanjuti penerapan instrumen penilaian proyek di sekolah-
sekolah dalam lingkup yang luas.

Dalam melakukan evaluasi diperlukan alat/instrumen evaluasi untuk
mengevaluasi sebuah program. Instrumen evaluasi yang tepat akan
menghasilkan hasil evaluasi yang sesuai dengan tujuan diadakannya evaluasi
tersebut. Instrumen yang baik adalah instrumen yang memenuhi syarat-syarat
atau kaidah-kaidah tertentu, dapat memberikan data yang kurat sesuai
dengan fungsinya, dan hanya mengukur sampel perilaku tertentu. Menurut
(Arifin, 2013) Kkarakteristik instrumen yang baik adalah valid, reliabel,
relevan, representatif, praktis, deskriptif, spesifik, dan proporsional. Untuk
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menghasilkan instrumen evaluasi yang tepat maka diperlukan analisis
kebutuhan. Model evaluasi program pendidikan yang banyak memiliki
karakteristiknya masing-masing, akan tetapi tujuan setiap model evaluasi
adalah sama yaitu mengumpulkan informasi berkaitan dengan objek yang
dievaluasi sehingga informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan menentukan tindak lanjut
atas objek yang sedang dievaluasi. Suatu program minimal terdiri atas tiga
komponen, vyaitu input, proses dan output. Penelitian pengembangan
instrumen evaluasi pada penerapan penilaian proyek pembelajaran IPA ini
menggunakan model evaluasi CIPP. Model evaluasi ini dirasa sesuai untuk
digunakan. “CIPP assessment’s model selected becauses his effectiveness to
get revenue formative and summative and to find decision and problem
solving ability” (Yahaya, 2001).dapat disarikan bahwa penilaian model CIPP
terpilih karena efektif untuk memperoleh hasil formativ dan summative serta
untuk menentukan keputusan dan kecakapan pemecahan masalah. Hal ini
didukung oleh Safruddin (2014) yang menyatakan bahwa model evaluasi
CIPP menganggap sebuah program sebagai sistem, sehingga pelaksanaan
evaluasi program sebagai sistem ini harus dilakukan secara mendetail
berdasarkan komponen-komponennya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nor Hasnidah dalam jurnalnya
“The main reason why this evaluation model is chosen for this study is
because this model is based on the management oriented evaluation
approach which helps the decision-makers to plan, implement and evaluate
programs(Nor Hasnida, 2016)”. Memilih model evaluasi CIPP berdasar pada
pendekatan pengambilan keputusan, penerapan dan evaluasi program. Salah
satu keuntungan dari model evaluasi CIPP yaitu modelnya sederhana dan
serba guna dalam berbagai disiplin ilmu, membantu evaluator menghasilkan
pertanyaan yang sangat penting dalam proses evaluasi. Seperti pendapat
“One of the strengths of CIPP model is, especially, that it is a useful and
simple tool for helping evaluators produce questions of vital importance to
be asked in an evaluation process(Karatas & Fer, 2009)”. Sisi positif dari
evaluasi model CIPP vyaitu evaluasi terkait dengan pembuatan keputusan
rencana dan pelaksanaan program. Sejalan dengan pendapat (Lukum, 2013)
“The positive of this model was on the evaluation related to the decision
maker, plan ning and operational of the program.” Arikunto dan Jabar
(2009) mengemukakan bahwa model CIPP tepat dan cocok diterapkan untuk
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mengevaluasi program layanan. Evaluasi model CIPP menekankan evaluasi
sebagai proses yang menyeluruh dalam sistem manajerial. Model CIPP
terdiri atas empat komponen yaitu context, input, process, dan product.
Komponen contexts yang meliputi kesesuaian instrumen penilaian proyek
dengan Kl & KD. Komponen input meliputi pemahaman dan keterampilan
guru menggunakan instrumen penilaian proyek serta lingkungan belajar.
Komponen process meliputi keterlaksanaan instrumen penilaian proyek.
Komponen output meliputi analisis terhadap hasil implementasi penilaian
proyek, sehingga dengan hasil informasi tersebut dapat ditentukan langkah
tindak lanjut keterlaksanaan penilaian proyek di masa yang akan datang.
Melalui analisis kebutuhan, evaluator akan memperoleh kejelasan masalah
dalam penilaian sehingga dapat memberikan rekomendasi kepada penentu
kebijakan.
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN

Karakteristik penting dalam menganalisis instrumen adalah
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen dikatakan valid apabila
instrumen digunakan untuk mengukur apa yangseharusnya diukur.
Instrumen dikatakan reliable jika memberikan hasil yang tetap
(konsisten) apabila diujikanberkali-kali. Validitas instrumen evaluasi
model CIPP merujuk kepada validitas isi yang diperoleh dari expert
judgement dan dianalisis dengan formula V’Aiken, sedangkan
reliabilitas instrumen evaluasi model CIPP dianalisis menggunakan
analisis inter-rater, dengan menggunakan analisis interclass correlation
coefficient/ICC.

A. Hasil Validasi

Uji validitas melibatkan tujuh orang validator dengan skala
penilaian kategori empat. Tujuh validator tersebut meliputi ahli
materi dan ahli evaluasi, guru IPA SMP kelas VIII, dan teman
sejawat yang berasal dari mahasiswa pascasarjana Pendidikan IPA.
Item dikatakan memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi secara keseluruhan apabila angka yang diperoleh minimal
sebesar 0,86. Angka 0,86 adalah batas minimal koefisien V’Aiken’s
dengan menggunakan 4 kategori penilaian dan 7 orang rater (Aiken,
1985).adapun hasil validasi instrumen evaluasi model CIPP disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil validasi instrumen evaluasi model CIPP
Nilai V

Aspek No. Butir Aiken Keterangan
Context / Lembar 1,3,5,6 0,95 valid
Angket 2,4,7 1,00
Input / Lembar 1a, 1b, 1c, 1d, 2a, 2b, 2c, 2d,

Observasi 3b, 3c, 3d, 4a, 4b, 4c, 5a, 5c,
6a, 6b, 6¢, 6d, 7a, 7b, 7c, 8a, 1,00 valid
8b, 8c, 8d, 9b, 9c, 9d, 10b,
10c, 10d
4d, 5d, 9a,10a 0,90
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Nilai V

Aspek No. Butir Aiken Keterangan
3a, 5b, 7d 0,86
Input / Lembar 1c, 1d, 2b,2c,2d, 3b, 3c, 3d, 1,00
Angket 1b, 2d 0,90 Valid
1a, 2a, 3a, 4a, 0,86
Process / Lembar 1a, 1b, 1c, 1d, 2a, 2b, 2c, 2d,
Observasi 3a, 3b, 3c, 3d, 44, 4b, 4d, 5a,
5b, 5c¢, 5d, 6b, 6¢, 7c, 7d, 8a, 1,00
8b, 8c, 8d, 9b, 9c, 9d, 9a, 9b, Valid
9c
4c, 7b, 9a 0,95
6a, 6d, 7a, 10d 0,86
Process / Lembar 2,3,4,6,7,8,10,11, 12, 14,
Angket 15, 16, 18, 20, 22, 23, 24
1,00 Valid
19 0,95
9,17,21, 25 0,90
1,5, 13, 0,86
Product 1,3,4,6 1,00
5,9 0,90 Valid
2,7, 8 0,86

B. Hasil Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliable dan dapat dipercaya
apabila selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.
Reliabilitas instrumen evaluasi model CIPP dianalisis dengan
interclass correlation coefficient/ICC. Instrumen evauasi model CIPP
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 (Gliem &
Gliem, 2003:87). Dengan kategori lebih dari > 0,9 maka sangat baik,
> 0,8 maka baik, > 0,7 maka diterima, > 0,6 maka diragukan, > 0,5
maka jelek, dan jika < 0,5 maka tidak diterima.

Table 2. Hasil reliabilitas instrumen evaluasi model CIPP

Nilai Cronbach’s

Instrumen Aspek Alpha Keterangan
Lembar Observasi Input, 0,923
Process 0,935
Lembar Angket Context, 0,925 Reliabel
Process, 0,913
Product 0,916
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KISI —KISI INSTRUMENT EVALUASI MODEL CIPP

No  Aspek Komponen Indikator

1. Context Kesesuaian instrumen 1. Instrumen penilaian yang disajikan sesuai dengan
penilaian proyek dengan Ki kompetensi inti Kurikulum 2013
dan KD 2. Materi yang terdapat pada instrumen penilaian telah

sesuai dengan kompetensi dasar
3. Indikator pada instrumen penilaian sesuai pada
indikator ketercapaian KD yang digunakan
2. Input Kompetensi guru 1. Kompetensi pedagogik
a. Menguasai karakteristik peserta didik
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik
c. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

2. Kompetensi kepribadian
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, agama,
hukum dan kebudayaan nasional Indonesia
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur dan
berakhlak mulia

3. Kompetensi professional
a. Menguasai materi dan konsep keilmuwan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu
4. Manajemen kelas
a. Pengelolaan waktu secara efektif
Lingkungan Belajar 1. Terdapat sarana dan prasana yang mendukung
penilaian proyek
Tersedia laboratorium IPA
3. Tersedia alat praktikum yang digunakan untuk
mengukur tingkat pencemaran lingkungan
3. Process Keterlaksanaan Instrumen 1. Pada awal pembelajaran guru menginformasikan
kepada siswa tentang aspek yang akan dinilai dan
kriteria pencapaiannya
2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang
prosedur dan jenis penilaian yang akan digunakan
3. Siswa melaksanakan pembelajaran dengan
berpedoman pada LKPD tema optik pada mata
manusia
4.  Guru melakukan penilaian keterampilan siswa
dengan aktivitas kegiatan pengamatan

n
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5. Instrumen penilaian proyek diisi berdasarkan hasil

pengamatan
Respon siswa terhadap 1. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan
pembelajaran dengan menggunakan LKPD tema optik pada mata manusia
menggunakan LKPD tema 2. Sikap siswa yang timbul ketika menerapkan
optik pada mata manusianya pembelajaran dengan menggunakan LKPD tema

optik pada mata manusia
3. Menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah
4. Siswa belajar berkelompok
5. Berani mengajukan pertanyaan kepada guru dan

teman
4.  Product Hasil Penerapan Instrumen 1. Instrumen penilaian proyek dapat memetakan
Penilaian Proyek keterampilan pemecahan masalah siswa
2. Ketertarikan siswa dalam menerima/mengikuti
pelajaran

w

Tingkat penguasaan materi

4. Instrumen penilaian proyek berkontribusi terhadap
penentuan ketuntasan belajar siswa berdasar KKM
kompetensi dasar

Instrumen Evaluasi Model CIPP pada Penerapan Penilaian Proyek
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Pedoman Penggunaan Lembar Observasi

A. Petunjuk Umum
Instrumen evaluasi mode CIPP digunakan untuk mengevaluasi
penerapan penilaian proyek untuk mengukur keterampilan
pemecahan masalah peserta didik kelas VIII SMP pada materi alat
optik pada mata manusia. Instrumen evaluasi ini terdiri dari lembar
observasi dan lembar angket. Pengisian lembar observasi melibatkan
beberapa pihak antara lain guru IPA SMP dan observer non guru.
B. Petunjuk Penggunaan Instrumen
1. Isilah data diri Anda pada kolom Identitas yang telah disediakan.
2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama
3. Bacalah setiap indikator penskoran dengan seksama dan teliti
sehingga pengisian dapat dilakukan dengan baik.
4. Bacalah setiap butir pernyataan pada lembar observasi dan lembar
angket dalam instrumen evaluasi dengan teliti.
5. Berilah penilaian berdasarkan pengamatan Anda dengan cara
memberi tandan checklist (\) pada kolom hasil pengamatan untuk

setiap pernyataan yang telah disediakan.

Instrumen Evaluasi Model CIPP pada Penerapan Penilaian Proyek
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C. Contoh Penskoran

ASPEK. Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi Pengamatan
Process Persiapan Menyampaikan Guru Guru menyampaikan secara rinci tentang N
pembelajaran  kepada siswa menyampaikan rubrik penilaian sebelum pelaksanaan
tentang aspek tentang aspek- penilaian kepada siswa
yang akan dinilai  aspek yang .
serta kriteria akan dinilai Guru menyampaikan pada awal v
pencapaiannya pertemuan
Guru menyampaikan dengan bahasa yang \
sederhana dan mudah dipahami siswa
Guru menyampaikan diiringi dengan gerak \
tubuh (non-verbal)
Skor 4

Instrumen Evaluasi Model CIPP pada Penerapan Penilaian Proyek Keterampilan Pemecahan Masalah



IDENTITAS EVALUATOR

Nama

Instansi

Hari / Tanggal :

Yogyakarta,

Evaluator
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LEMBAR OBSERVASI KOMPONEN INPUT
LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PENILAIAN PROYEK UNTUK MENGUKUR
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

A. ldentitas lembar observasi
Hari dan tanggal
Pertemuan ke
Nama observer

B. Petunjuk:
1. Mohon bapak ibu memberikan penilaian terhadap aspek input!
2. Amatilah proses guru dalam menerapkan instrumen penilaian proyek dalam pembelajaran dan
sarana prasarana yang mendukungnya!
3. Berilah tanda check (V) pada kolom “hasil pengamatan” jika butir pernyataan terpenuhi!
4. Hitunglah skor yang diperoleh berdasarkan rubrik pensekoran yang telah disediakan!

4 N

Rubrik penskoran indikator

= Berilah skor 1 jika hasil pengamatan memenuhi 1 butir pernyataan
= Berilah skor 2 jika hasil pengamatan memenuhi 2 butir pernyataan
= Berilah skor 3 jika hasil pengamatan memenuhi 3 butir pernyataan

= Berilah skor 4 jika hasil pengamatan memenuhi 4 butir pernyataan
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INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP PADA PENERAPAN PENILAIAN PROYEK LEMBAR
OBSERVASI KOMPETENSI GURU
KOMPONEN INPUT

Aspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi pengamatan
Input Kompete Menguasai 1. Guru Guru mampu menangani

nsi karakteristi mampu penyimpangan perilaku siswa

pedagogi k siswa menguasai a  sehingga tidak

k karakteristik mengganggu/merugikan
siswa siswa lain

Guru mampu mengatur kelas
untuk memberikan

b kesempatan belajar yang
sama pada semua siswa
dengan kemampuan belajar
yang berbeda
Guru memastikan bahwa
semua siswa mendapat

¢ kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran
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EAspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
valuasi pengamatan
Guru mampu menangani
siswa yang memiliki
kemampuan belajar yang
berbeda agar tidak
termarginalkan (tersisinkan,
minder, diolok-olok, dsb)
Skor
Berkomuni 2. Guru Guru tidak menggunakan
kasi secara mampu bahasa daerah tertentu pada
efektif, berkomunikas kegiatan pembelajaran
empatik, i secara verbal Guru menggunakan bahasa
dan santun Indonesia yang baik dan
dengan benar saat memberikan
peserta penjelasan kepada siswa
didik

Guru menggunakan kalimat

yang mudah dipahami ketika

memberikan penjelasan
kepada siswa

Guru tidak menggunakan
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Aspek

: Aspek Indikator  Sub Indikator
Evaluasi

Butir Pernyataan

Hasil
pengamatan

3. Guru
mampu
berkomunikas
i non verbal

Menyeleng 4. Guru

istilah-istilah yang sulit
dipahami siswa

Skor
Ekspresi wajah guru ketika
mengajar selalu ceria dan
tersenyum
Guru melakukan kontak mata
dengan siswa pada saat
memberikan penjelasan
Guru menambahkan gerak
isyarat ketika memberikan
penjelasan
Guru memberikan bahasa
tubuh dalam kegiatan
pembelajaran, misal
mengangguk untuk iya dan
menggeleng untuk tidak

Skor
Guru melaksanakan penilaian
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Aspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi pengamatan
garakan memahami sesuai dengan hasil kerja
penilaian prinsip dan siswa
dan prosedur Guru tidak membeda-bedakan
evaluasi penilaian siswa dalam memberikan
proses dan penilaian
hasil Guru dapat melaksanakan
belajar penilaian secara adil
Guru melakukan penilaian
secara terpadu terhadap
kegiatan pembelajaran
Skor
5. Guru Guru menyusun alat penilaian

menyelenggar
akan penilaian
dan evaluasi
pembelajaran

yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Guru melaksanakan teknik
penilaian sesuai dengan yang
tertera pada RPP

guru menganalisis hasil
penilaian siswa untuk
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Aspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi pengamatan
keperluan pengayaan dan
remedial
Guru mengumumkan hasil
penilaian kepada siswa
Skor
Kompete Bertindak 6. Guru Guru bertingkah laku sopan
nsi sesuai bertindak dalam berbicara dan
Kepribadi  dengan sesuai dengan berpenampilan
an norma norma agama, Guru mampu menghargai
agama, hukum, sosial siswa tanpa membedakan
hukum, dan keyakinan, suku, adat-istiadat
sosial dan kebudayaan dan gender
kebuqlayaa nasional_ Guru mengawali dan
n nasional Indonesia mengakhiri pembelajaran
Indonesia

dengan tepat waktu

Guru bersikap dewasa dan
dapat menerima masukan dari
siswa

Skor
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EAspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
valuasi pengamatan
Menampilk 7. Guru Guru memiliki kepribadian
an diri memiliki yang arif dan berwibawa
sebagai pribadi yang Guru memiliki kepribadian
priba(_ji _ jujur dan yang dewasa
yang jujur  berakhlak Guru berperilaku yang
dan mulia mencerminkan ketakwaan
berakhlak dan akhlak mulia
mulia Guru berperilaku jujur dan
tegas
Skor

Kompete Penguasaan 8. Guru Guru dapat menyampaikan

nsi materi dan menguasai materi pembelajaran secara

profesion konsep materi dan jelas

al keilmuwan  konsep Guru menyertakan informasi
yang keilmuwan yang tepat dan mutakhir
mendukung  yang dalam memberikan
mata mendukung penjelasan kepada siswa
pelajaran mata pelajaran Guru dapat mengidentifikasi
yang yang diampu materi yang dianggap sulit
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Aspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi pengamatan

diampu oleh siswa

Guru memperkirakan alokasi

waktu yang akan digunakan

selama pembelajaran

Skor

Penguasaan 9. Guru Guru menyampaikan
kompetensi  menguasai kompetensi dasar yang harus
inti dan kompetensi dikuasai siswa pada awal
kompetensi inti dan pembelajaran
dasar mata kompetensi Guru menyampaikan
pelajaran dasar mata kemampuan atau ranah apa
yang pelajaran yang saja yang harus dikuasai
diampu diampu siswa

Guru menyampaikan materi
sesuai dengan kompetensi
dasar

Guru menyampaikan materi
sesuai dengan yang tertulis
pada RPP
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EAspek . Aspek Indikator  Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
valuasi pengamatan
Skor

Mengemba 10. Guru Guru menggunakan metode

ngkan dapat mengajar yang sesuai dengan

materi mengembangk cakupan materi yang

pembelajar an materi disampaikan

an yang pembelajaran Guru menggunakan media

diampu yang diampu pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang
disampaikan

Guru menggunakan referensi
tambahan selain dari buku
paket

Guru menggunakan
lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar pada
pelaksanaan pembelajaran

Skor
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INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP PADA PENERAPAN PENILAIAN PROYEK LEMBAR
OBSERVASI LINGKUNGAN SEKOLAH

Aspek Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi pengamatan
Input Sarana dan prasarana Sekolah memiliki sumber belajar atau buku pelajaran
yang mendukung IPA
penilaian proyek Sekolah memiliki ruang kelas yang bersih

Sekolah memiliki peralatan pelajaran yang mendukung
penilaian proyek

Sekolah memiliki ruang kelas yang nyaman (jauh dari
kebisingan dan pencemaran lingkungan)

Skor
Tersedia laboratorium  Sekolah memiliki laboratorium IPA yang akan
IPA digunakan untuk penerapan tugas penilaian proyek

Laboratorium dilengkapi kursi dan meja demonstrasi

Ruang laboratorium luas dan dapat menampung satu
rombongan belajar
Laboratorium dilengkapi dengan instalasi jaringan listrik
yang dapat digunakan

Skor
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Tersedia alat dan bahan Laboratorium sekolah memiliki alat dan bahan yang
praktikum dengan tema digunakan untuk percobaan pada tema optik pada mata
optik pada mata manusia  mausia

Laboratorium memiliki KIT OPTIK

Ketersediaan KIT OPTIK mencukupi untuk digunakan

oleh satu rombongan belajar

Laboratorium memiliki sistem pencahayaan yang baik

Skor
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENILAIAN PROYEK KOMPONEN PROCESS

A. ldentitas lembar observasi
Hari dan tanggal
Pertemuan ke
Nama observer

B. Petunjuk:
1. Mohon bapak ibu memberikan penilaian terhadap aspek input!
2. Amatilah proses guru dalam menerapkan instrumen penilaian proyek dalam pembelajaran dan sarana
prasarana yang mendukungnya!
3. Berilah tanda check (V) pada kolom “hasil pengamatan” jika butir pernyataan terpenuhi!
4. Hitunglah skor yang diperoleh berdasarkan rubrik pensekoran yang telah disediakan!

/Rubrik penskoran indikator \
= Berilah skor 1 jika hasil pengamatan memenuhi 1 butir pernyataan
= Berilah skor 2 jika hasil pengamatan memenuhi 2 butir pernyataan
= Berilah skor 3 jika hasil pengamatan memenuhi 3 butir pernyataan
= Berilah skor 4 jika hasil pengamatan memenuhi 4 butir pernyataan

N /
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Aspek . Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi Pengamatan
Process  Persiapan Menyampaika Guru menyampaikan Guru menyampaikan secara rinci tentang

pembelajaran n kepada tentang aspek-aspek rubrik penilaian sebelum pelaksanaan
siswa tentang  yang akan dinilai penilaian kepada siswa
aspek yang Guru menyampaikan pada awal
akan dinilai pertemuan

serta kriteria
pencapaianny
a

Guru menyampaikan
kriteria pencapaian
penilaian

Menyampaika Guru menyampaikan
n jenis jenis penilaian yang

Guru menyampaikan dengan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami
siswa
Guru menyampaikan diiringi dengan
gerak tubuh (non-verbal)
Skor
Guru menjelaskan kepada siswa tentang
tugas yang harus dikerjakan
Guru menjelaskan kepada siswa tentang
kriteria penilaian
Guru menyampaikan pada awal
pertemuan
Guru menyampaikan kriteria pencapaian
pada semua aspek dengan sangat rinci
Skor
Guru menyampaikan jenis penilaian yang
digunakan yaitu penilaian proyek
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Aspek . Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Evaluasi Pengamatan
penilaian akan digunakan Guru menjelaskan bahwa penilaian
yang akan proyek merupakan penilaian individu
digunakan meskipun tugas dilakukan secara

Menginforma
sikan kepada
siswa tentang
prosedur
penilaian

Guru
menginformasikan
kepada siswa tentang
prosedur penilaian
yang akan dilakukan
selama pembelajaran

kelompok
Guru memberikan pemahaman kepada
siswa mengenai penilaian proyek
Guru menyampaikan pada awal
pertemuan

Skor
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa
aspek yang akan dinilai dalam
pembelajaran yang akan dilakukan
adalah aspek keterampilan
guru menjelaskan bahwa penilaian pada
tugas proyek dimulai dari perencanaan,
proses/pelaksanaan hingga hasil akhir
proyek
Guru menyampaikan alokasi waktu
untuk melaksanakan percobaan sesuai
dengan tertera di LKPD

Guru menyampaikan alokasi waktu yang

diberikan pada siswa untuk
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Aspek

Evaluasi

Aspek Indikator Sub Indikator

Hasil

Butir Pernyataan Pengamatan

Pelaksanaan  Siswa belajar ~ Dalam pelaksanaan

pembelajaran dengan kegiatan proyek siswa
berpedoman berpedoman pada
pada LKPD LKPD tema optik pada
tema optik mata manusia*
pada mata
manusia
Guru Guru mengamati
mengamati pelaksanaan kegiatan
setiap percobaan secara

kegiatan siswa menyeluruh kepada

semua kelompok

menyelesaikan tagihan laporan proyek
Skor

Dalam pelaksanaan kegiatan proyek

siswa bekerja sesuai dengan

kelompoknya masing-masing

Siswa melakukan kegiatan percobaan

sesuai dengan langkah yang tertera pada

LKPD

Siswa menjawab pertanyaan Kritis yang

ada pada LKPD sesuai dengan hasil yang

diperoleh selama kegiatan pembelajaran

Siswa mengisi LKPD secara lengkap

sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
Skor

Guru memonitor siswa dalam melakukan

percobaan optik pada mata manusia

Guru memberikan bimbingan kepada

siswa yang memerlukan bantuan

Guru memberikan arahan bagaimana

menggunakan alat percobaan yang baik

dan benar

Guru memberikan umpan balik
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EAspek . Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
valuasi Pengamatan
terhadapkegiatan percobaan siswa
Skor
Pengisian Siswa mengisi LKPD Siswa mengisi LKPD sesuai dengan hasil
LKPD sesuai  sesuai dengan hasil pengamatan yang diperoleh kelompok
dengan hasil ~ pengamatan* Siswa tidak membandingkan hasil
pengamatan pengamatannya dengan kelompok lain
Siswa menulis hasil pengamatan pada
tabel pengamatan yang terdapat di LKPD
Siswa mengisi LKPD secara individu
Skor
Pelaporan Pemberikan Guru memberikan Guru memberikan kesempatan kepada
Hasil jangka waktu  jangka waktu terhadap siswa untuk memperbaiki hasil proyek
kegiatan terhadap hasil  hasil proyek yang yang belum memenubhi kriteria
proyek proyek yang  belum memenuhi Guru membuat kesepakatan dengan
belum Kriteria siswa mengenai jangka waktu untuk
memenuhi memperbaiki hasil proyek
kriteria

Jangka waktu yang diberikan guru sesuai
dengan hasil kesepakatan dengan siswa

Siswa memanfaatkan dengan baik
kesempatan untuk memperbaiki hasil
proyek
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Aspek

Evaluasi

Aspek Indikator Sub Indikator

Hasil

Butir Pernyataan Pengamatan

Menjawab tes  Siswa dapat menjawab

kreatif yang pertanyaan Kritis yang
terdapat pada  terdapat pada LKPD
LKPD sebagai hasil kegiatan
percobaan*
Melakukan Siswa melakukan
presentasi presentasi hasil
hasil pengamatan®
pengamatan

Skor
Siswa dapat menjawab pertanyaan
dengan jelas
Siswa dapat menjawab pertanyaan secara
individual dan percaya diri
Siswa menjawab pertanyaan sesuai
dengan hasil pengamatan
Siswa menjawab pertanyaan dengan
menggunakan sumber tambahan lain
seperti buku

Skor
Siswa melakukan presentasi di depan
kelas secara individu
Siswa melakukan presentasi dengan
suara jelas dan lantang
Siswa melakukan presentasi dengan
penuh percaya diri
Siswa mengumpulkan hasil laporan
proyek setelah melakukan presentasi

Skor
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LEMBAR

ANGKET

Instrumen Evaluasi Model CIPP pada Penerapan Penilaian Proyek Keterampilan Pemecahan Masalah

34



PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR ANGKET

Berikut petunjuk penggunaan instrumen evaluasi model CIPP yang berupa
lembar angket.

1. Instrumen evaluasi ini digunakan untuk mengevaluasi penerapan
penilaian proyek

2. Instrumen evaluasi ini diisi berdasarkan keadaan yang sebenarnya

3. Bacalah pedoman pengisian dengan seksama, sehingga pengisian
instrumen dapat dilakukan dengan baik.

4. lsilah data diri Anda pada kolom identitas ynag telah disediakan

5. lIsilah semua pernyataan yang terdapat pada lembar angket berikut
sesuai dengan pendapat anda.

6. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check (\' ) pada
kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut:

SS . jika sangat setuju dengan pernyataan pada angket

S . jika setuju dengan pernyataan pada angket

KS :jika kurang setuju dengan pernyataan pada angket

TS . jika tidak setuju dengan pernyataan pada angket

STS :jikasangat tidak setuju dengan pernyataan pada angket

Berikut contoh pengisian lembar angket :

No Pernyataan SS S KS TS STS

1  Saya telah memahami kompetensi dasar N
yang akan saya gunakan dalam
pembelajaran sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran

2 Instrumen penilaian proyek dapat V
digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalahsiswa
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LEMBAR ANGKET INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP

1. Identitas
Nama
NIP
Nama Instansi :
Hari /Tanggal :
2. Petunjuk Pengisian

a. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menilai instrumen evaluasi
model CIPP yang dikembangkan.

b. Isilah semua pernyataan yan terdapat pada lembar angket berikut
sesuai dengan pendapat bapak/ibu secara jujur.

c. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check (V)
pada kolom yang tersedia .

d. Berikan saran pada kolom komentar/saran untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas instrumen evaluasi model CIPP ini

e. Atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini, saya ucapkan
terimakasih.

LEMBAR ANGKET RESPON PENGGUNA (GURU)
TERHADAP INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP
KOMPONEN CONTEXT

No Pernyataan SS S KS TS STS

1  Butir-butir penilaian yang terdapat pada
instrumen penilaian proyek sesuai dengan
indikator ketercapaian pada kompetensi
dasar yang digunakan

2  Cakupan materi yang terdapat dalam
instrumen penilaian proyek telah sesuai
dengan kompetensi dasar yang digunakan

3 Materi yang terdapat pada instrumen
penilaian proyek kurang sesuai dengan
kompetensi dasar yang diacu

4  Materi yang terdapat pada instrumen
penilaian proyek tidak dapat dijadikan
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No Pernyataan SS S KS TS

STS

penilaian proyek

5 Butir penilaian yang terdapat pada
instrumen penilaian proyek telah sesuali
dengan kompetensi inti Kurikulum 2013

6 Indikator yang terdapat pada instrumen
penilaian proyek kurang sesuai dengan
indikator ketercapaian pada KD yang diacu

7 Butir-butir penilaian yang terdapat pada
instrumen penilaian belum disesuaikan
dengan indikator ketercapaian pada KD
yang digunakan
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP

INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK (LKPD)
KOMPONEN PROCESS

Pernyataan

STS TS KS S

SS

10

Saya lebih mudah memahami materi
optik pada mata manusia dengan
pembelajaran menggunakan penilaian
proyek

Saya mengisi LKPD sesuai dengan hasil
yang saya amati

Saya lebih bersemangat untuk belajar
dengan menggunakan tugas proyek
karena dapat meningkatkan kemampuan
berpikir daripada dengan pembelajaran
seperti biasa

Saya melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan dalam tugas
proyek dengan sangat matang sesuai
dengan instruksi guru

Saya kurang mampu menguasai materi
dalam pembelajaran dengan
menggunakan tugas proyek

Ketika menemukan masalah dalam
melakukan kegiatan proyek saya tidak
malu bertanya kepada guru atau rekan
sekelompok

Saya lebih  mampu  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan
pembelajaran menggunakan tugas proyek
Saya bekerja kelompok dalam melakukan
kegiatan proyek

Saya kurang mampu dalam
mengemukakan pendapat saat belajar
kelompok dengan tugas proyek
Pembelajaran dengan kegiatan proyek
hanya membuang-buang waktu belajar
karena lebih banyak bergurau dengan
teman sekelompok
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No

Pernyataan

STS TS KS S

SS

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

Pembelajaran dengan menggunakan tugas
proyek sangat membosankan

Tugas proyek dapat membuat saya
terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Saya lebih mudah memahami materi
pelajaran dengan menggunakan kegiatan
proyek

Saya tidak membutuhkan bantuan teman
sekelompok dalam melakukan kegiatan
proyek

Saya kurang menyukai pembelajaran
dengan  penilaian  proyek, karena
pemahaman yang saya dapat tidak jauh
berbeda dengan belajar di dalam kelas
Dengan belajar kelompok dalam kegiatan
proyek membuat saya berlatih bekerja
sama dan mengemukakan pendapat

Saya setuju pembelajaran dengan tugas
proyek diterapkan untuk materi tema
optik pada mata manusia

Ketika menemukan masalah dalam
pembelajaran saya hanya diam dan tidak
mencari solusinya

Saya kurang termotivasi pada
pembelajaran dengan menggunakan tugas
proyek

Dalam mengisi LKPD saya sering meniru
hasil pengamatan kelompok lain
Pembelajaran dengan menggunakan tugas
proyek tidak ada bedanya dengan
pembelajaran  seperti  yang  biasa
dilakukan

Kemampuan pemecahan masalah yang
saya dapatkan tidak jauh berbeda dengan
pembelajaran  yang  seperti  biasa
dilakukan

Saya dapat menghargai pendapat lain
yang diajukan oleh teman sekelompok
sehingga saya dapat bekerja sama dengan
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No

Pernyataan

STS TS KS S

SS

24

25

baik

Pembelajaran dengan tugas proyek
membuat pengetahuan saya bertambah
karena dikaitkan dengan dunia nyata
Saya lebih suka belajar dengan individu
karena  saya dapat  membangun
kemampuan berpikir secara mandiri

Instrumen Evaluasi Model CIPP pada Penerapan Penilaian Proyek
Keterampilan Pemecahan Masalah

40



LEMBAR ANGKET RESPON PENGGUNA TERHADAP

INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP

KOMPONEN PRODUCT

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya telah memahami kompetensi dasar yang akan
saya gunakan dalam pembelajaran sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran

Instrumen penilaian proyek dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalahsiswa
Siswa lebih cepat memahami materi dalam
pembelajaran dengan melaksanakan percobaan
sebagaimana tercantum instrumen penilaian proyek
dibandingkan dengan pembelajaran seperti biasa
Tingkat pencapaian pemahaman siswa terhadap
materi  pembelajaran  dengan  menggunakan
penilaian proyek tidak jauh berbeda dengan
pembelajaran seperti biasa

Siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan instrumen penilaian proyek
dibandingkan dengan pembelajaran seperti biasa
Siswa kurang antusias dalam  mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan penilaian
proyek

Hasil belajar siswa dengan menggunakan penilaian
proyek dapat digunakan untuk menentukan
ketuntasan belajar berdasarkan KKM kompetensi
dasar

Hasil belajar siswa dengan menggunakan penilaian
proyek hanya digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa

Instrumen  penilaian proyek kurang sesuai
digunakan  untuk  mengukur  keterampilan
pemecahan masalah siswa
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